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Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai suku bangsa, ras, 
etnis, budaya, agama dan bahasa. Keberagaman tersebut itulah yang menjadikan 
keunikan tersendiri yang mencirikan bangsa Indonesia. Dan merdeka nya 
Indonesia juga karena ada campur tangannya  kaum bangsa lain salah satunya 
yaitu dari negara timur seperti Arab, Yaman, dan India. Dalam sejarah yang 
menyebar luaskan agama Islam itupun dari negara timur dari jalur perdagangan, 
perkawinan, seni, politik dan sebagainnya. 
Sejarah mengatakan bahwasanya perkembangan agama Islam meningkat 
pesat melalui dakwahnya para Wali songo yang menggabungkan agama islam 
dengan adat sehingga dapat diterima oleh masyrakat. Mereka para wali songo 
merupakan para wali yang berasal dari negara timur. Dan banyak dibuku-buku 
mengatakan bahwasanya mereka masih keturunan Habaib. Begitu pun yang 
dijelaskan oleh wali besar dari hadramaut yaitu habib Salim Asyatiri. Dan banyak 
dari keturunan habaib yang berada dari Hadamaut Yaman yang berpindah dan 
menetap ke Indonesia. Dengan tujuan dan menyebarluaskan agama islam. 
Hingga sekarang di Indonesia menyebarluaslah habaib di segala penjuru di 
Indonesia. Bahkan hingga sekarang masih banyak dari kalangan habaib yang 
masih berdakwah dan menyebarluas agama Islam. Seperti Almarhum Alhabib 
Munzir bin Fuad Almusawa, beliau merupakan ketua dan awal mula pendirinya 
Majelis Rasulullah. Beliau berdakwah di hingga keplosok di papua. Karena 
dakwahnya yang lemah lembut,sopan santun, tidak heran kalau beliau diterima 
oleh semua kalangan bahkan Majelis Rasulullah merupakan majelis terbesar di 
Indonesia. Dari beliaulah dan para habib sesepuh terdahulu yang memotivasi 
dibuatnya majelis-majelis habaib di Bandar Lampung, yaitu hanya bertujuan 
untuk melanjutkan dakwahnya para datuknya. Dengan mengenalkan Nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam di dalam majelis seperti nilai iman kepada Allah dan 
Rasulullah, nilai kezuhudan, Akhlak terhadap orang tua, nasihat dan lemah lebut 
dalam berdawah, nilai silaturahmi, nilai-nilai ilmu fiqh. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Tipe 
penelitian ini menggunakan deskripif kualitatif yang bertujan untuk menjelaskan 
metode dalam melalui pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun responden 
yang diwawancarai yaitu Alhabib Abdurrahman bin Ahmad Alaydrus, Alhabib 











ٌَّ َسبََّك ُْ   إِ
ٍُُۚ ًَ أَۡحَس ِْ ِذۡنُٓى بِٲنَّتًِ  َجٰ َٔ ِعظَِة ٱۡنَحَسَُِةِۖ  ٕۡ ًَ ٱۡن َٔ ِة  ًَ ًٍَ ٱۡدُع إِنَٰى َسبٍِِم َسبَِّك بِٲۡنِحۡك َٕ أَۡعهَُى بِ
  ٍَ تَِذٌ ۡٓ ًُ َٕ أَۡعهَُى بِٲۡن ُْ َٔ  َضمَّ َعٍ َسبٍِهِِّۦ 
Artinya : ”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
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A. Penegasan Judul 
Adanya penegasan judul perlu diberikan dalam penelitian untuk 
memberikan pengertian suatu kata-kata pada setiap judul tersebut. Sehingga 
masalah-masalah yang terbentuk dalam judul untuk dikaji lebih lanjut dapat  
memperjelas pokok permasalahn agar tidak terjadi kesalahpahaman pada bahan 
kajian selanjutnya. Adapun judul proposal penulis yaitu Nilai- nilai Pendidikan 
Islam Dalam  Majelis Taklim Habaib Di Bandar Lampung 
.Berikut pengertian dan penjelasan penegasan judul tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Nilai 
Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatuyang sangat berarti bagi 
kehidupan manusia.
1
 Sehingga dengan demikian nilai berarti sesuatu yang 
dipentingkan manusia sebagai subyek menyangkut segala sesuatu yang baik 
atau yang buruk sebagai abstraksi, pandangan, atau maksud dari berbagai 
pengalaman dengan seleksi perlaku yang ketat 
2. Pendidikan  
Pendidikan dalam pengertian yang lebih luas dapat diartikan sebagai 
suatu proses pembelajaran kepada peserta didik (manusia) dalam upaya 
                                                             





mencerdaskan dan mendewasakan peserta didik
2
. Adapun menegenai 
pengertian pendidikan  secara umum, pendidikan berarti suatu proses 
pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam  
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses, 
perbuatan dan cara – cara mendidik 
3. Islam 
Menurut etimologi, Islam berasal dari bahasa arab, terambil dari kata 
salima yang berarti selamat sentosa. Dari kata itu dibentuk kata aslama yang 
asrtinya memeliharakn dalam keadaan selamat sensosa, dan berarti juga 
menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat. kata aslama itu yang menjadi 
pokok kata islam. 
Secara keseluruhan Islam adalah agama Allah yang diwahyukan 
kepada rasul- rasulnya guna diajarkan kepada manusia. Ia dibawa secara 
estafet dari suatu generasi ke generasi selanjutnya dan dari suatu angkatan 
ke angkatan berikutnya. Ia adalah rahmat, hidayat dan petunjuk bagi 
manusia yang berkelana dalam kehidupan duniawi, erupakan manifestasi 
dari sifat rahman dan rahim Allah
3
 
4. Majelis Taklim 
Majelis taklim adalah salah satu lembaga pendidikan Islam atau 
diniyah yang bersifat non formal. Yang memiliki tujuan untu meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. Dan mengajarkan akhlak mulia 
bagi jamaahnya, serta mewujudkan rahmat bagi alam semesta 
                                                             
2  A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, ( Jakarta: Amzah, 2015), h.1 
3 Nazruddin Razak, Dienul Islam ( Bandung, PT. Alma’arif,1996), h.59 
 
5. Habaib 
Habaib adalah  jamak dari kata habib atau biasa disebut juga sayyid 
yaitu julukan dari keturunan Nabi Muhammad SAW dari anak putri Nabi 
Muhammad Saw yang bernama Sayyidatina Fathimah. Lalu dari hasil 
pernikahan sayyidatina Fathimah dengan Sayyidina Ali bin abi Tholib 
lahirlah 2 orang anak putra yang bernama Sayyidana  Hasan dan Husein, 
dan dari keturunan Hasan dan Husein ini lah yang mendapati julukan habib 
atau Sayyid. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan yang melatar belakangi sehingga penelitian ini 
dilakukan, yaitu : 
1. Untuk memperkenalkan tokoh tokoh para habaib di Bandar Lampung. 
2. Untuk menjelaskan pengaruh atau dampak tehadap masyarakat dengan 
adanya mejelis taklim Rasulullah dan Majelis Burdah Asyifa  
3. Nilai – nilai pendidikan yang diterapkan para Habaib dalam menciptakan 
dan meningkatkan ukhuwah islamiah terhadap pengetahuan nilai - nilai 
agama Islam bagi semua kalangan masyarakat khususnya generasi muda 
yang selama ini belum memahami dan belum tersentuh pendidikan agama 







C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu sarana yang sangat penting dalam 
menciptakan sumber daya manusia bagi masa depan bangsa. Hal ini dapat kita 
lihat bersama bagaimana peran pendidkan dalam membina dan membimbing 
generasi bangsa yang mampu bersaing dalam arus globasisasi. Oleh karena itu 
banyak para pakar pendidikan menelitidan mengembangkan pendidikan agar 
sesuai dengan tuntutan zaman, tak terkecuali pendidikan Islam.  
Pendidikan Islam sebagai suatu institusi yang mengajarkan nilai-nilai 
keislaman sebagai landasan keyakinan umat Islam itu sendiri. Karena nya 
Islam harus ditampilkan semenarik mungkin agar umat lain beranggapan dan 
memandang bahwa kehadiran Islam bukan sebagai ancaman bagi eksistensi 
mereka, melainkan pembawa kedamaian dan ketentraman dalam kehidupan 
mereka sekaligus pengantar menuju kebahagian dunia dan akhirat
4
.Karena 
itulah manusiadiciptakan oleh Allah untuk menjadikan Khalifah di muka bumi 
ini untuk dapat menyampaikan ajaran–ajaran Islam serta pembawa kebaikan. 
Salah satu metode yg diajarkan rasululloh dalam menyampaikan nilai – nilai 
pendidikan islam yaitu dengan cara berdakwah. Bahkan dakwah bukan hanya  
merupakan suatu kewajiban bagi para nabi dan rasul akan tetapi  bagi setiap 
umat Islam. Allah SWT secara tegas telah menyampaikan perintah kepada 
seluruh umat Nya untuk melaksanakan dakwah. Perintah tersebut tercantum 
dalam beberapa ayat Alqur’an antara lain yaitu : 
                                                             
4 Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah,(Jakarta : Prenada media,2006), cet ke-2,h. 
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ٌَ بِبنْ  ٌَأُْيُشٔ َٔ ٍِْش  ٌَ إِنَى اْنَخ ةٌ ٌَْذُعٕ ُُكْى أُيَّ ْنتَُكٍ يِّ ئَِك َٔ
أُٔنَٰ َٔ َُكِشُۚ  ًُ ٍِ اْن ٌَ َع ْٕ َُْٓ ٌَ َٔ ْعُشِٔف  ًَ
 ٌَ ْفهُِحٕ ًُ  ُُْى اْن
Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
[Ali Imran/3 : ”beruntung..orang yang -yang munkar merekalah orang
104] 
 
ٌَّ َسبََّك ُْ   إِ
ٍُُۚ ًَ أَْحَس ِْ َجبِدْنُٓى بِبنَّتًِ  َٔ ِعظَِة اْنَحَسَُِةِۖ  ْٕ ًَ اْن َٔ ِة  ًَ َٕ أَْعهَُى اْدُع إِنَٰى َسبٍِِم َسبَِّك بِبْنِحْك
  ٍَ ْٓتَِذٌ ًُ َٕ أَْعهَُى بِبْن ُْ َٔ  ِّ ًٍَ َضمَّ َعٍ َسبٍِهِ  بِ
  
Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” [An-Nahl/16 : 125] 
  
Dakwah dalam agama Islam dapat dilakukan melalui berbagai cara, 
dengan media yang berbeda-beda pula, di antaranya dengan melalui pengajian 
yang diselenggarakan dan sudah dikenal di kalangan masyarakat umum. Yang 
salah satu tujuan nya sebagai untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 
keislaman buat para pendengar nya (mad’u) contoh pengajian selain wadah 
untuk berdakwah dapat juga digunakan sebagai sarana untuk bersilaturahmi, 
menuntut ilmu dan menjalin serta memperkuat persatuan persatuan dan 
kesatuan umat Islam. Bagi umat Islam di Indonesia, pengajian telah menjadi 
kegiatan rutinitas yang sudah membumi dan tidak bisa dipisahkan dari kegiatan 
berdakwah. Jika berdakwah pasti selalu diiringi dengan kegiatan pengajian 
pula, walau hanya beberapa menit saja. 
Pengajian biasa diadakan di rumah, gedung pertemuan atau masjid. 




adalah pusat dakwah dari umat Islam, dan masjid pula menjadi alat atau media 
dakwah yang selalu digunakan Rasululloh SAW dalam berdakwah pada masa 
lalu. Inti dari pengajian pada hakikatnya adalah untuk memperoleh keberkahan, 
kenyamanan dan kesejukan hati para pendengarnya. Pembacaan atau 
penyampaian dakwah bisa melalui dari kalangan ulama, Habib, pemuka agama 
Islam yang mempunyai ilmu mendalam tentang Islam. Menurut Muhyidin, 
penyampaian dakwah dalam Al-qur‟an dapat berbentuk sebagai berikut:   
1. Mengemukakan kisah-kisah yang berkaitan dengan salah satu tujuan materi. 
Kisah-kisah dalam Al-Qur‟an yang berkisar pada peristiwaperistiwa sejarah 
yang terjadi dengan menyebut pelaku-pelaku dan tempat terjadinya 
peristiwa yang telah terjadi dan masih berulang kejadiannya. 
2. Nasihat dan panutan. Al-Qur‟an menggunakan kalimat-kalimat yang 
menyentuh hati untuk mengarahkan manusia pada ide-ide yang 
dikehendakinya. 
3. Pembiasan. Pembiasan mempunyai peranan yang sangat besar dalam 
kehidupan manusia.   
Selain kewajiban terhadap umat muslim dakwah juga sebagai pemersatu 
rakyat terutama umat muslim sendiri. Tanpa adanya dakwah maka umat pun 
tak bisa menetukan tujuannya, akan ke arah yang benar atau ke arah yang 
salah. Dakwah pun akan sampai apabila ada yang menyampaikan, karena 
setiap manusia pada hakikatnya adalah mempunyai tugas untuk menyampaikan 
dakwah. Menurut Al Bukhori, dakwah sebagai berikut dalam haditsnya:    
ي َوَلْو آَية    َبلُِّغوا َعنِّ
 
Artinya: “Sampaikanlah dariku walau satu ayat”(AlBukhari)   
Hadits di atas menjelaskan bahwa setiap muslim baik laki-laki dan 
perempuan itu wajib untuk menyampaikan, mengajak dan menyeru kepada hal 
yang baik. Baik itu berupa lisan, tulisan maupun dengan perbuatan. Dengan 
tujuan menciptakan kebahagiaan di dunia maupun akherat untuk seluruh 
manusia, serta menjadikan semua muslim menjadi muslim yang di ridhoi Allah 
SWT.Dari sini kita lihat dakwah amat lah penting dalam mensyiarkan Islam. 
Dan dalam sejarah pun dikatakan, bahwa awal menyebar Islam di indonesia 
pun di mulai dari dakwah dakwah nya para wali songo yang dalam 




Karena sebelum masa wali songo masyarakat indonesia memeluk ajaran 
agama Hindu-Budha. Maka sejak lahir nya masa para Wali Songo dan atas 
dakwah-dakwah nya di Indonesia memiliki dampak yang positiv yang 
dihasilkan dari upaya para wali dalam menyebarkan Islam di Indonesia. 
Sejarah Islam Indonesia mencatat mereka yaitu para wali songo sebagai tokoh 
intelektual dan pembaaruan yang membawa banyak sekali dampak positiv di 
masyarakat pada waktu itu antara lain dalam sektor bidang kesehatan, 
kebudayaan, kesenian, bercocok tanam, perdagangan, kemasyarakatan, hingga 
pemerintahan.  
 Menurut Alm. Alhabib Salim bin Abdullah Asy-syatiri salah satu 
toko Ulama besar dari negeri Hadramaut, para wali songo yang menyebarkan 
                                                             





dakwah Islamiyah di Indonesia mereka adalah para Alawiyyin atau yang biasa 
disebut dengan Habaib yang datang dari Hadramaut. Mereka merupakan para 
dzuriyat Rasulullah yang silsilah nya bersambung kepada Al-Imam Ahmad 
Almuhajir. Silsilah Wali songo sampai kepada Al-imam Alwi’amm al-faqih 
Al-Muqaddam
6
 Dan menurut lembaga Rabithah Alawiyah Indonesia bahwasa 
nya nasab para Wali songo tersebut masih bersambung dengan isa Almuhajir . 
Lembaga Rabithah Alawiyah ini ialah suatu lembaga yang mencatat nasab para 
habaib yang ada di Indonesia , 
 Para sayyid atau habaib asal hadramaut memiliki peranan yang sangat 
besar dalam dakwah Islamiyah di Asia tenggara, khusus nya di Indonesia. 
Semua ahli sejarah telah menyebutkan betapa besarnya usaha dan peranan 
mereka. Hijrahnya mereka dari hadramaut ke tempat yang jarak nya ribuan mil 
dengan menyeberangi lautan, tidaklah bertjuan kecuali untuk menyebarkan 
islam dan mereka tidak sedikit pun mencari keuntungan materil.’ Itulah yang 
dikatakan sejarawan Prancis Gustave Le Bon tentang peranan para Habaib 
dalam menyebarkan Islam di Indonesia 
Dan banyak lagi tokoh – tokoh Islam yang menyebarkan dakwah Islam 
yang ada di Indonesia seperti para Ulama, Kiyai, Habaib, Assatidz, dan para-
para Mubaligh yang lain .Akan tetapi disini penulis akan membahas tentang 
Habaib saja dalam menyebarkan dakwah-dakwah nya menyebarkan nilai-nilai 
keislaman yang ada di Bandar Lampung. 
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Adapun para Habaib yang akan penulis jelaskan disini dalam 
menyebarkan nilai-nilai pendidikan Islam dalam dakwahnya di Bandar 
Lampung ialah : 
1. Habib Abdurrahman Labib bin Ahmad Alaydrus (Pimpinan Majelis 
Rasulullah) 
2. Habib Ali bin Farid Alaydrus (Pimpinan Majelis Burdah Asyifa) 
D. Identifikasai Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraiakan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan permasalahan yang relevan dengan penelitian yaitu.: 
1. Nilai-nilai pendidikan islam dalam majelis taklim habaib di bandar lampung 
yaitu majelis Rasulullah dan Majelis Burdah Asyifa. 
2. Pengaruh atau dampak majelis taklim rasulullah dan majelis Burdah Asyifa 
terhadap perilaku masyarakat disekitar. 
3. Menuntut agar para da’i atau Habaib lebih mengutamakan pada 
permasalahan yang ada pada saat ini dan berusaha untuk memberikan solusi 
yang terbaik agar tidak tejadi bentrok atau memecah belah umat. 
E. Fokus Penelitian 
Penulis akan memaparkan fokus penelitian, agar dapat mempermudah 
dalam proses penelitian ini. Di dalam penelitian ini yaitu : 
1. Apa nilai-nilai pendidikan islam yang ada dalam kegiatan majelis 
taklim Rasulullah dan Burdah Asyifa di Bandar Lampung  
2. Bagaimana pengaruh majelis taklim Rasulullah dan Majelis Burdah 




F. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, selanjutnya rumusan masalah yang akan di 
teliti adalah: 
1. Nilai-nilai pendidikan islam apa saja yang ada di majelis taklim Rasulullah 
dan majelis Burdah Asyifa ? 
2. Pengaruh majelis taklim Habaib di Bandar Lampung terhadap masyarakat 
disekitar? 
G. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk menjelaskan nilai-nilai pendidikan islam yang ada di majlis 
taklim habaib di Bandar Lampung 
2. Untuk memperkenalkan para tokoh habaib yang ada di Bandar 
Lampung 
3. Untuk mengetahui dampak atau pengaruh adanya majelis takllim 
habaib di Bandar Lampung 






H. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
kalanganakademisi maupun praktisi. 
1. Manfaat Akademik 
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan 
untuk Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Raden Intan Lampung 
b) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu rujukan bagi siapa 
saja yang melakukan penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan khasanah ilmu   
pengetahuan yang khususnya bagi peneliti dan para pembaca pada 
umumnya. 
b. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk menjadi masukan terhadap 
para habaib dalam dakwahnya 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap para 
Habaib di Bandar Lampung dalam melaksanakan kegiatan dakwahnya . 
I. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian 
lapangan yang dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. 
Menurut Hadari Nawawi penelitian lapangan atau field research adalah 








Di lihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan (field research), yaitu suatu jenis penelitian yang berusaha untuk 
mengumpulkan data dan informasi mengenai permasalahan di lapangan.
8
 
Penelitian ini dilaksanakan di 2 Majelis yang ada Di Bandar Lampung 
yaitu Majelis Rasululla, dan Majelis Burdah Asyifa.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara 
terminologis, penelitian kualitatif seperti yang telah didefinisikan Bogdan 
dan Taylor sebagaimana di kuttip oleh Lexy Meleong metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang prilaku yang dapat di 
amati. Menurut mereka, pendekatan ini di arahkan pada latar dan individu 
tersebut secara Holistic (utuh). Menurut Creswell pendekatan kualitatif 
yaitu metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang 
oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari 
masalah sosial dan kemanusiaan.
9
 
Penelitian kualitatif mencakup penggunaan subjek yang dikaji dan 
kumpulan berbagai data empiris, studi kasus, pengalaman pribadi, 
intropeksi, dan visual yang menggambarkan saat-saat dan makna 
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keseharian dan problematis dalam kehidupan seseorang.
10
 Sejalan dengan 
itu peneliti juga menerapkan aneka metode yang saling berkaitan, dengan 
selalu berharap untuk mendapatkan hasil yang lebih baik mengenai subjek 
kajian yang sedang dihadapi. Pendekatan ini di anggap paling tepat untuk 
diterapkan dalam penelitian terkait dengan Nilia-nilai Pendidikan Islam 
Para Habaib dalam Majlis Rasulullah dan Majlis Burdah Asyifa di Bandar 
Lampung. 
Dilihat dari sifatnya, maka sifat dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif sebagaimana telah dikemukakan oleh Strauss 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang 
menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh alat statistik atau 
alat-alat kuantifikasi lainnya. Sedangkan deskriptif menurut Nazir 
merupakan suatu metode dalam meneliti status kelmpok manusia, suatu 
objek, suatu sel kondisi, suat system pemikiran ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah 
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual 




2. Tekhnik Pengumpulan Data 
Tekhnik pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan, mencari dan memperoleh data dari responden serta 
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informasi yang telah ditentukan. Untuk memperoleh data dalam penelitian 
ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Alat pengumpulan data sesuai dengan tekhnik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan 
observasi dan panduan wawancara mendalam pada narasumber. 
a. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian  dengan cara tanya jawab dengan menggunakan alat yang 
dinamakan interview guidance (pedoman wawancara).
12
 Penulisan 
mendapatkan informasi atau keterangan dengan cara bertanya langsung 
dan bertatap muka kepada responden.
13
 
Wawancara digunakan untuk mencari data-data di 3 Majelis 
yang dipimpin para Habaib yang ada di Bandar Lampung. Wawancara 
ini dilakukan kepada 3 pemimpin majelis dan para ustadz yang ada 
dalam majelis-majelis tersebut 
b. Observasi  
Observasi merurupakan salah satu tekhnik pengumpulan data 
dalam penelitian apapun, termasuk penelitian kualitatif, dan digunakan 
untuk memperoleh informasi atau data sebagaimana tujuan penelitian. 
Tujuan observasi adalah untuk mendeskripsikan latar yang diobservasi, 
kegiatan-kegiatan yang terjadi di latar itu; orang yang berpartisipasi 
                                                             
12
Moh. Nazir, Metode Penelitia, (Bogor Selatan : Ghalia Indonesia, 2005), h. 193-194 
13
Irawati Singarimbun, Metode Penelitian Suevai (Jakarta : LPES, 1989), Cet. Ke-1. H. 92 
 




Penulis menggunakan observasi non-partisipan. Jika dalam 
observasi partisipan peneliti terlibat langsung dengan aktifitas orang-
orang yang sedang diamati, maka dalam observasi non partisipan 
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen saja.
15
 
c. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan metode yang mengacu pada 
material (bahan) seperti fotografi, video, film, memo, surat, diari, 
rekaman khusus klinis, dan sejenisnya yang dapat digunakan sebagai 
informasi suplemen sebagai bagian dari kajian kasus yang sumber data 
utamanya adalah observasi non-partisipan dan wawancara.
16
 
Dokumentasi digunakan untuk mencari data tentang sejarah Majelis, 
visi misi,metode dakwah, Meteri dakwah dll. 
3. Tekhnik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah memilihnya 
menjadi satuan yang dapat dikelolah, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memusatkan 
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apa yang dapat diceritakan kepada orang lain”.
17
  Analisis data kualitatif 
prosesnya berjalan sebagai berikut : 
a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu 
diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
b. Mengumpulkan, memilah-memilih, mengklarifikasikan, 
mensintensiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
c. Bepikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 
makna, mencari dan menemukan pola dalam hubungan-hubungan 
dan membuat temuan-temuan umum.
18
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 BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Nilai Pendidikan Islam 
1. Pengertian Nilai 
Sesuatu yang ada dalam alam semesta ini disadari atau tidak, 
mengandung nilai-nilai yang abstrak seperti cinta, kejujuran, kebajikan, dan 
lain lain yang Segala merupakan perwujudan dari bentuk nilai-nilai di dalam 
dunia budaya manusia. Nilai disamping juga sebagai produk dari 
masyarakat, juga merupakan alat atau media untuk menyelaraskan antara 
kehidupan pribadi dengan kehidupan bermasyarakat (dalam arti 
berhubungan dengan oranglain). 
Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi 
kehidupan manusia
19
. Khususnya mengenai kebaikan dan tidak kebaikan 
suatu hal.Nilai, menurut Milton Rokeach dan James Bank yang dikutip oleh 
Chabib  
Thoha, memiliki makna suatu tipe kepercayaan yang berada dalam 
ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana seseorang bertindak atau 




Berdasarkan pengertian ini bisa diketahui bahwa nilai merupakan 
suatu sifat dari kepercayaan dalam masyarakat. Chabib Thoha juga 
mengutip pendapat J.R. Fraenkel yang mendefinisikan nilai sebagai berikut:  
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Hal ini menunjukkan bahwa nilai bersifat subyektif, artinya tata nilai 
pada masyarakat belum tentu tepat diterapkan untuk masyarakat 
dikarenakan nilai diambil dari suatu hal yang essensial dan penting 
bagimasyarakat tertentu. 
Sedangkan menurut Sidi Gazalba sebagaimana dikutib oleh Chabib 
Thoha nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia bukan benda fakta, 
tidakhanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembentukan empirik, 




Pengertian tersebut menunjukkan adanya hubungan antara subyek 
penilai dengan obyek, sehingga penghasilan perbedaan nilai antara garam 
dengan emas. Tuhan itu tidak bernilai bila tidak ada subyek yang 
memberinilai, Tuhan menjadi berarti setelah ada makhluk yang 
membutuhkan. 
Ketika Tuhan sendirian, maka ia hanya berarti bagi diriNya sendiri. 
Garammenjadi berarti setelah ada manusia yang membutuhkan rasa asin, 
emasmenjadi berarti setelah ada manusia yang mencari perhiasan.Nilai 
merupakan daya pendorong dalam hidup, yang memberi maknadan 
pengabsahan pada tindakan seseorang. Nilai mempunyai dua segi intelektual 
dan emosional, kombinasi kedua dimensi tersebut menentukansesuatu nilai 
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beserta fungsinya dalam kehidupan. Bila dalam pemberian makna dan 
pengabsahan terhadap suatu tindakan, unsur emosionalnya kecil sekali, 
sementara unsur intelektualnya lebihdominan, kombinasi tersebut disebut 
norma atau prinsip. Norma-norma atau prinsip-prinsip seperti keimanan, 
keadilan, persaudaraan dan sebagainya baru menjadi nilai-nila iapabila 
dilaksanakan dalam pola tingkah laku dan pola berpikir suatu kelompok, 
jadi norma bersifat universal dan absolut, sedangkan nilai-nilai khusus dan 
relatif bagi masing-masing kelompok.
23
 
Nilai-nilai tidak perlu sama bagi seluruh masyarakat dalam 
masyarakat terdapat kelompok yang berbeda atas dasar sosio-ekonomis, 
politik, agama dan etnis masing-masing mempunyai sistem nilai yang 
berbeda. Nilai-nilai ditanamkan pada anak didik dalam suatu proses 
sosialisasi melalui sumber -sumber yang berbeda. 
Berpijak dari berbagai pengertian tersebut nilai merupakan esensiyang 
melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Esensi 
belum berarti sebelum dibutuhkan oleh manusia, tetapi tidak berartiadanya 
esensi karena adanya manusia yang membutuhkan. Hanya saja 
kebermaknaan esensi tersebut semakin meningkat sesuai dengan 
peningkatan daya tangkap pemaknaan manusia itu sendiri. Jadi nilai adalah 
sesuatu yang dipentingkan manusia sebagai subyek menyangkut segala 
sesuatu yang baik atau yang buruk sebagai abstraksi, pandangan, atau 
maksud dari berbagai pengalaman dengan seleksi perilaku yang ketat. 
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2. Pengertian Pendidikan Islam 
Secara etimologi, pendidikan berasal dari bahasa Yunani 
“paedagogie”, yang terdiri atas dua kata “pais” yang artinya anak, dan 
kata“again” yang artinya membimbing.
24
 Jadi, artinya bimbingan Yang 
diberikan kepada anak, kata educate atau educare dalam bahasa latin berarti 
menghasilkan, mengembangkan dari kepribadian yang tersembunyi atau 




Sedangkan secara terminologi, banyak para pakar yang 
mengemukakan definisi pendidikan misalnya John Dewey sebagaimana 
dikutip oleh Hasbullah menyatakan bahwa yang dimaksud pendidikan 
adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara 
intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia.
26
 Begitu 
jugaMortiner J. Adler, sebagaimana dikutip oleh Khoiron Rosyadi, yang 
mendefinisikan bahwa yang dimaksud pendidikan adalah proses di mana 
semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang 
dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan yang 
baik melalui sarana yang dibuat dan dipakai oleh siapa pun untuk membantu 
orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan.
27
  
Adapun mengenal pengertian pendidikan, banyak sekali para ahli 
yang memberi batasannya, tetapi paling tidak, secara umum, pendidikan 
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berarti suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
sekelompok orang (peserta didik) dalam usaha mendewasakan manusia 
(peserta didik) melalui upaya pengajaran dan latihan, proses, perbuatan, dan 
cara-cara mendidik. Secara khusus, penggunaan istilah pendidikan Islam 
dalam konteks ini berari proses pentranferan nilai yang dilakukan oleh 
pendidik, yang meliputi proses pengubahan sikap dan tingkah laku serta 
kognitif peserta didik, baik secara kelopok maupun individual ke arah 
kedewasaan yang optimal dengan melibatkan seluruh potensi yang 
dimilikinya, sehingga diharapkan peserta didik mampu memfungsikan 




Apabila pendidikan dikaitkan dengan Islam, maka penyusunan 
rumusannya setidak-tidaknya harus dapat menggambarkan unsur makna 
kata tersebut. Menafikan kenyataan ini akan menjadikan arti pendidikan 
Islamkurang lengkap. Islam ditengarai sebagai bentukan dari kata istislam 
(penyarahan diri sepenuhnya kepada ketentuan Allah), salam (keselamatan), 
dan salima (kesejahteraan). Secara harfiah Islam juga dapat diartikan 
menyerahkan diri, selamat, atau kesejahteraan Maksudnya, orang yang 
mengikuti Islam akan memperoleh keselamatan dan kesejahteraan dunia 
akhirat. Arti lainnya ialah sullam yang makna asalnya ialah tangga di dalam 
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konteks pendidikan, makna ini setara dengan makna “peningkatan kualitas” 
sumber daya insani (layaknya tangga, meningkat naik).
29
 
Sehingga dengan demikian Islam adalah agama Allah SWT yang 
dasar-dasar dan syari’atnya diturunkan kepada Muhammad SAW dan 
dibebankan kepadanya untuk menyampaikan dan mengajak mengikuti 
kepada seluruh umat manusia dengan demikian secara terminologis 
pengertian Islam tidak dapat dilepaskan dari makna kata asal yang 
dimaksud. 
Berdasarkan pandangan di atas, maka pendidikan Islam dapat 
dirumuskan sebagaimana yang dikemukakan oleh Jalaluddin, yaitu sebagai 
usaha pembinaan dan pengembangan potensi manusia secara optimal sesuai 
dengan statusnya, dengan berpedoman kepada syariat Islam yang 
disampaikan oleh Rasul Allah yang setia dengan segala aktivitasnya guna 
tercipta suatu kondisi kehidupan Islam yang ideal, selamat, aman, sejahtera 
dan berkualitas serta memperoleh jaminan (kesejahteraan) hidup di dunia 
dan jaminan bagi kehidupan yang baik di akhirat.
30
  
Menurut Syahminan Zaini, sebagaimana dikutip oleh Moh. Shofan, 
mengemukakan bahwa pendidikan Islam ialah usaha mengembangkan fitrah 
manusia dengan ajaran Islam, agar terwujud (tercapai) kehidupan manusia 
yang makmur dan bahagia.
31
 Sejalan dengan itu, M. Arifin merumuskan 
bahwa yang dimaksud pendidikan Islam adalah sistem kependidikan yang 
dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya 
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sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai dan 
mewarnai corak kepribadiannya.
32
 Kata lain, manusia yang mendapatkan 
pendidikan Islam harus mampu hidup dalam kedamaian dankesejahteraan 
sebagaimana diharapkan oleh cita-cita Islam. 
Menurut Achmadi, pendidikan Islam dapat diartikan sebagai Segala 
usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta 
sumberdaya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia 
seutuhnya(insan kamil) sesuai dengan moral Islam, yakni untuk membentuk 
manusia yang beriman dan bertakwa serta memiliki berbagai kemampuan 
yang teraktualisasi dalam hubungannya dengan Allah SWT, dengan sesama 
manusia dan alam sekitarnya.
33
 
3. Fungsi Pendidikan Islam 
Dengan pengertian pendidikan Islam seperti tersebut di atas fungsi 
pendidikan Islam sudah cukup jelas, yaitu memelihara dan mengembangkan 
fitrah dan sumber daya manusia menuju terbentuknya manusia seutuhnya 
(insan Kamil) yakni berkualitas sesuai dengan pandangan Islam 
 Dari kajian antropologi dan sosiologi fungsi pendidikan ada 3 yaitu : 
a. Mengembangnkan wawasan sebjek didik mengenai dirinya dana lam 
sekitarnya, sehingga dengannya akan timbul kemampuan membaca 
(analisis), akan mengembangkan kreativitas dan produktivitas. 
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b. Melestarikan nilia-nilai insani yang akan menuntun jalan kehidupannya 
sehingga keberadaanya, baiksecara individual maupun social, lbih 
bermakna. 
c. Membuka pintu ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sangat 




 Dengan mengembalikan kajian antropologi dan sosiologi ke dalam 
perspektif Alqur’an dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan ialah: 
1. Mengembalikan wawasan yang tepat dan benar mengenai jati diri 
manusia, alam sekitarnya dan mengenai kebesaran Ilahi, sehingga 
tumbuh kemampuan membaca (analisis) fenomena alam dan 
kehidupan ,serta memahami hokum-hukum yang terkandung di 
dalamnya. Dengan kemampuan ini akan menumbuhkan kreativitas 
dan produktivitas sebagai implementasi identifikasi diri pada tuhan 
“pencipta”. 
2. Membebaskan manusia dari segala anlisir yang dapat merendahkan 
martabat manusia (fitrah manusia), baik yang datang dari dalam 
dirinya sendiri maupun dari luar. Yang dari dalam antara lain 
kejumudan, taklid, kultus individu, khufarat dan yang terberat adalah 
syirik. Terhadap dari dalam ini manusia harus terus menerus 
melakukan penyucian diri (tazkiyah an-nafsi). Sedangkan yang dating 
dari luar adalah situasi dan kondisi, baik yang bersifat kultural 
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maupun struktual yang dapat mamasung kebebasan manusia dalam 
mengembangkan realisasi dan aktualisasi diri. 
3. Mengembangkan ilmu pengetahuan untuk menopang dan memajukan 
kehidupan baik individu maupun social. Untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan menurut sinyal yang diberikan Alqur’an , sebagaimana 
tersebut pada butir pertama di atas, hendaknya dimulai dengan 
memahami fenomena alam dan kehidupan dengan pendekatan 
empiric, sehingga mengetahui hokum-hukumnya (sunnah Allah) 
4. Dasar Pendidikan Islam 
 Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam sendiri. 
Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu al-Quran dan hadits dan 
kalau pendidikan diibaratkan bangunan, maka isi al-Quran dan hadits lah 
yang menjadi fundamennya.
35
Pandangan seperti ini banyak dianut oleh para 
pemikir pendidikan Islam atas dasar pemikiran tersebut, maka para ahli 
pendidikan muslim mengembangkan pemikiran mengenai pendidikan Islam 
dengan merujuk sumber utama ini, dengan bantuan berbagai metode dan 
pendekatan seperti qiyas, ijma‟, ijtihad, dan tafsir. Berangkat dari sini 
kemudian diperoleh suatu rumusan pemahaman yang komprehensif tentang 
alam semesta, manusia, masyarakat dan bangsa, pengetahua kemanusiaan 
dan akhlak. 
                                                             
35
 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 






Kemudian dasar-dasar pendidikan islam dirumuskan oleh para ahli. 
Sperti yang dirumuskan oleh Said Ismail, sebagaimana dikutip oleh 
Muhaimin dan Abdul Majid bahwa dasar ideal pendidikan islam adalah 
mencakup : Alqur’an, Sunnah, teladan nabi, kemaslahatan umat, nilai dan 
dan adat masyarakat dan hasil pemikiran (ijtihad) 
1) Alqur’an 
Alqur’an adalah kalam Allah SWT yang  diturunkan kepada 
baginda Nabi Muhammad saw dalam Bahasa Arab. Guna menjelaskan 
jalan hidup yang bermaslahat bagi umat manusia baik di dunia maupun di 
akhirat. 
Alqur’an menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk. Allah st 
menjelaskan hal ini di dalam firman-Nya: 
 ٌَّ ِت أَ هَِحٰ ٌَ ٱنصَّٰ هُٕ ًَ ٍَ ٌَۡع ٍَ ٱنَِّزٌ ۡؤِيٍُِ ًُ ُش ٱۡن ٌُبَشِّ َٔ ُو  َٕ ًَ أَۡق ِْ ِذي نِهَّتًِ  ۡٓ ٌَ ٌَ َزا ٱۡنقُۡشَءا َْٰ ٌَّ نَُٓۡى  إِ
 ٩أَۡجٗشا َكبٍِٗشا  
Artinya: “Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-
orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada 




 Dari sekian banyak nilai yang terkandung di dalam Alqu’an dan 
Hadits dapat di klasifikasikan ke dalam dasar atau intrinsic dan nilai 
instrumental. Nilai Intrinsik adalah yang ada dengan sendirinya bukan 
sebagai prasarat atau alat bagi nilai yang lain. Mengingat begitu 
banyaknya nilai-nilai yang diajarkan oleh islam, maka perlu dipilih dan 
dibakukan nilai mana yang tergolong intrinsic, fundamental, dan 
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memiliki posisi paling tinggi. Nilai tersebut adalah Tauhid dan 
lengkapnya Iman Tauhid. 
2) Sunnah (Hadits) 
Alqur’an disampaikan oleh rasulullah saw kepada manusia dengan 
penuh amanat, tidak sedikitpun ditambah ataupun dikurangi. Selanjutnya, 
manusialah hendaknya yang berusaha memahaminya, menerimanya dan 
kemudian mengamalkan. 
Sunnah memang berkedudukan sebagai penjelas Alqur’an namun 
pengamalan kekuatan kepada Allah sesuai dengan ajaran Alqur’an sering 
kali terlaksana tanpa penjelasan dari Sunnah atau hadits karenanya, Allah 
SWT memerintahkan kepada manusia untuk menaati rasul dalam 
kerangka ketaatan kepada-Nya. Allah SWT berfirman dalam surat An-
Nisa’ ayat 59 yaitu : 
أُِٔنً اْْلَْيِش ِيُُكْىِۖ فَئٌِ تََُبَصْعتُْى فًِ  َٔ ُسَٕل  أَِطٍُعٕا انشَّ َٔ  َ ٍَ آَيُُٕا أَِطٍُعٕا َّللاَّ ٌَبأٌََُّٓب انَِّزٌ
 ِ ٌَ بِبّللَّ ُسِٕل إٌِ ُكُتُْى تُْؤِيُُٕ انشَّ َٔ  ِ ُِٔ إِنَى َّللاَّ ٍء فَُشدُّ ًْ ٍُ َش أَْحَس َٔ ٌٍْش  نَِك َر
ِرِشِۖ َرٰ َْ ِو ا ْٕ اْنٍَ َٔ  
ًٌِٔلا  )
 (  ٩٩تَأْ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 




Itulah sebabnya para ulama memandang bahwa sunnah merupakan 
sumber hukum Islam/ajaran Islam yang kedua setelah Al-Quran. Hadits 
sebagai perkataan,perbuatan, taqrir (ketetapan) dan hal ihwal Nabi 
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3) Teladan Sahabat Nabi 
Upaya sahabat Nabi dalam bidang pendidikan Islam sangat 
menentukan perkembangan dewasa ini, upaya yang dilakukan oleh Abu 
Bakar adalah membukukan Al-Quran yang digunakan sebagai sumber 
pendidikan Islam, kemudian diteruskan oleh Umar bin Khattab yang 
banyak melakukan reaktualisasi ajaran Islam. Tindakan Umar ini sebagai 
salah satu model dalam membangun strategi kependidikan, terutama 
dalam pembaharuan pendidikan Islam. Kemudian tindakan tersebut 
diteruskan oleh Utsman bin Affan, misalnya dengan upaya melakukan 
sistematisasi terhadap Al-Quran berupa kodifikasi Al-Quran. Kemudian 
disusul oleh Ali bin Abi Thalib yang banyak merumuskan konsepkonsep 
ketarbiyahan, misalnya merumuskan etika anak didik kepada 
pendidiknya, atau sebaliknya. 
4) Kesatuan Umat Manusia 
Banyak sekali ayat AlQur’an yang menegaskan tentang persatuan 
dan kesatuan umat manusia. Pebedaan suku bangsa dan warna kulit 
bukan halangan untuk mewujudkan prinsip persatuan dan kesatuan ini, 
karena pada dasarnya, mereka semua memiliki tujuan hidup yang sama 
yakni mengabdi kepada Allah. Prinsi[ inilah yang memberikan dasar-
dasar pemikiran global tentang nasib umat manusia seluruh dunia, artinya 
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hal-hal yang menyangkut kesejahteraan, keselamatan dan keamanan 
manusia, termasuk masalah-masalah yang berkaitan dengan pendidikan, 
tidak cukup dipikirkan dan dipecahkan oleh sekelompok masyrakat atau 
bangsa tertentu tetapi menjadi tanggung jawab seluruh umat manusia
39
 
5) Nilai dan Adat Istiadat Masyarakat  
Nilai-nilai tradisi setiap masyarakat merupakan realitasy ang 
kompleks dan dialektis. Nilai-nilai tersebut tercermin ke khasan 
masyarakat, sekaligus sebagai pengejawantahan tradisi masyarakat dapat 
dijadikan dasar ideal pendidikan Islam. Tentu saja ada seleksi terlebih 
dahulu terhadap tradisi tersebut,manayang sesuai diambil, dan yang 
bertentangan ditinggalkan 
5. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan Islam secara umum adalah untuk mencapai tujuan 
hidup muslim, yakni menumbuhkan kesadaran manusia sebagai makhluk 
Allah SWT, agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang 
berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya, dengan demikian pendidikan 
Islam mampu mengembangkan potensi-potensi, baik jasmaniah maupun 
rohaniah, emosional maupun intelekual, serta ketrampilan agar manusia 
mampu mengatasi problema hidup secara mandiri serta sadar dapat hidup 
menjadi manusia-manusia yang berfikir bebas. Sehingga dapat bertanggung 
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jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat serta dapat mempertanggung 
jawabkan amal perbuatannya di hadapan Allah SWT
40
 
Menurut Omar Muhammad Attoumy Asy-Syaebani, tujuan 
pendidikan islam memiliki empat ciri pokok : 
1. Sifat yang bercorak agama dan akhlak 
2. Sifat kemenyeluruhannya yang mecakup segalai aspek pribadi pelajar  
(subjek didik), dan semua aspek perkembangan dalam masyarakat. 
3. Sifat keseimbangan, kejelasan, tidak adanya pertentangan antara unsur-
unsur dan cara pelaksanaannya. 
4. Sifat realistik dan dapat dilaksanakan, penekanan pada perubahan yang 
dikehendaki pada tingkah laku dan pada kehidupan, memperhitungkan 
perbedaan-perbedaan perseorang diantara individu, masyrakat dan 




Tujuan pendidikan Islam yang tertinggi yaitu bersifat mutlak , tidak 
mengalami perubahan karena sesuai dengan konsep Ilahi yang 
mengandung kebenaran mutlak dan Universal. Tujuan tertinggi dan 
terakhir ini pada dasarnya sesuai dengan tujuan hidup manusia dan 
peranannya sebagai ciptaan Allah, yaitu : 
1. Menjadi hamba Allah yang bertaqwa 
Tujuan ini sejalan dengan tujuan hidup dan penciptaan manusia, yaitu 
semata-mata untuk beribadah kepada Allah. 
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2. Mengantarkan subjek didik menjadi Khalifatullah Fil Ardi (wakil 
Tuhan di Bumi) yang mampu memakmurkannya (membudayakan 
alam sekitarnya). Dalam konteks sosiologis sebagai Khalifatullah 
mampu menata kehidupan yang baik yang dilandasi norma-norma 
Ilahiyyah dan Insaniyah. 
3. Memperoleh kesejahteraan, kebahagian hidup di dunia dan sampai 
akhirat 
Tujuan ini sesuai dengan cita-cita setiap muslim sebagai mana doa 
yang paling komprehensif, yang selalu dibaca oleh setiap muslim.  
6. Jenis-jenis Nilai Pendidikan Islam 
Nilai keimanan 
Secara umum imam dapat diartikan sebagai suatu keyakinan dan 
diyakini dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan dilakukan dengan amal 
perbuatan yang didasari oleh hati dengan niat yang tulus dan mengikuti 
petunjuk Allah SWT serta sunah nabi Muhammad SAW
42
.  
 Dalam Alqur’an tedapat sejumlah ayat yang menunjukan kata-kata 
iman, diataranya tedapat pada firman Allah surat Al-Anfal ayat 2 : 
ِجهَۡت  َٔ  ُ ٍَ إَِرا ُرِكَش ٱّللَّ ٌَ ٱنَِّزٌ ۡؤِيُُٕ ًُ ب ٱۡن ًَ تُُّۥ َصاَدۡتُٓۡى  إََِّ ۡى َءاٌَٰ ِٓ ٍۡ إَِرا تُهٍَِۡت َعهَ َٔ قُهُٕبُُٓۡى 
  ٌَ هُٕ كَّ َٕ ۡى ٌَتَ ِٓ َعهَٰى َسبِّ َٔ ب  ُٗ ًَٰ  إٌِ
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-
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 Dari tafsiran diatas, maka dapt dijelaskan bahwasanya mereka yang 
membuktikan pengakuan iman mereka harus dibuktikan dengan 
perbuatan, sehingga apabila disebut atau mendengar nama Allah maka 
gentar hati mereka. Karena merka sadar akan kekuasaanya. 
B. Majelis Taklim 
5. Pengertian Majelis Taklim 
Pengertian majelis taklim berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari 
dua suku kata yaitu majelis yang berarti tempat duduk dan ta‟lim yang 
artinya belajar. Dengan demikian, secara bahasa yang dimaksud majelis 
ta’lim adalah tempat belajar. Adapun secara istilah, majelis ta’lim adalah 
sebuah lembaga pendidikan nonformal yang memiliki jamaah dengan 
jumlah yang relatif banyak, usia yang heterogen, memiliki kurikulum 
berbasis keagamaan dan waktu yang fleksibel sesuai kebutuhan jamaah.
44
 
Selain itu ada beberapan tokoh yang memaparkan pengertian 
majelis taklim. Muhsin menyatakan bahwa majelis taklim ialah tempat 
atau lembaga pendidikan, pelatihan, dan kegiatan belajar mengajar dalam 
mempelajari, mendalami, dan memahami ilmu pengetahuan agama Islam 
dan sebagai tempat atau wadah dalam melaksanakan berbagai kegiatan 
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Effendy Zarkasyi dalam kutipan Muhsin mengatakan, “Majelis 
taklim merupakan bagian dari model dakwah dewasa ini dan sebagai 
forum belajar untuk mencapai suatu tingkat pengetahuan agama”. Masih 
dalam Muhsin, Syamsuddin Abbas juga mengartikan majelis ta’lim 
sebagai “Lembaga pendidikan non-formal Islam yang memiliki 
kurikulum sendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikuti 
oleh jamaah yang relatif banyak”.
46
 
Helmawati menuturkan bahwa majelis ta’lim adalah tempat 
memberitahukan, menerangkan, dan mengabarkan suatu ilmu, baik ilmu 
agama maupun ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan 
secara berulang-ulang sehingga maknanya dapat membekas pada diri 
muta‟allim untuk kemudian ilmu yang disampaikan bermanfaat, 
melahirkan amal saleh, memberi petunjuk ke jalan kebahagiaan dunia 




Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
majelis ta’lim adalah suatu tempat kegiatan transfer ilmu agama Islam 
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dari mu‟allim kepada muta‟allim yang dilakukan secara rutin untuk 
menambah pengetahuan keagamaan, memperkuat iman, dan 
menanamkan akhlak mulia sehingga mendapatkan kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. 
2. Komponen Majelis Ta’lim 
Dari pengertian majelis ta’lim, dapat diketahui komponen-
komponen dalam majelis taklim, yaitu: 
a) Mu‟allim   (guru   sebagai   pengajar),   merupakan   orang   yang 
menyampaikan  materi  kajian  dalam  majelis  ta’lim.  Helmawati 
menyebutkan beberapa hal yang harus ada pada diri mu‟allim, 
diantaranya : 
1) Mu‟allim dalam kegiatan majelis ta’lim tidak boleh pilih kasih, 
sayang kepada yang bodoh, berperilaku baik dalam mengajar, 
bersikap lembut, memberi pengertian dan pemahaman, serta 
menjelaskan dengan menggunakan atau mendahulukan nash tidak 
dengan ra‟yu kecuali bila diperlukan. 
2) Mu‟allim perlu mengetahui bagaimana membangkitkan aktivitas 
murid kepada pengetahuan dan pengalaman. 
3) Mu‟allim harus senantiasa meningkatkan diri dengan belajar dan 
membaca sehingga ia memperoleh banyak ilmu. 
 
 
Mu‟allim senantiasa berlaku baik, tidak suka menyiksa fisik, 
balas dendam, membenci, dan mencaci murid.
48
 
Wahidin juga menyebutkan karakteristik mu‟allim, yaitu lemah 
lembut, toleransi, dan santun; memberi kemudahan dan membuang 
kesulitan; memerhatikan sunah tahapan; kembali pada Al-Quran dan 
Sunnah dan bukan kepada fanatisme mazhab; menyesuaikan dengan 
bahasa jamaah; serta memperhatikan adab dakwah.
49
 
b) Muta‟allim (murid yang menerima pelajaran) atau biasa disebut 
dengan jamaah majelis ta’lim. 
c)  Al-„ilmu (materi atau bahan yang disampaikan). 
Materi dalam majelis ta’lim berisi tentang ajaran Islam. Oleh 
karena itu, materi atau bahan pengajarannya berupa: tauhid, tafsir, 
fiqh, hadits, akhlak, tarikh Islam, ataupun masalah-masalah kehidupan 
yang ditinjau dari aspek ajaran Islam. Penjelasan dari masing-masing 
teori adalah sebagai berikut: 
1) Tauhid adalah ilmu yang mempelajari tentang keesaan Allah SWT 
dalam mencipta, menguasai, dan mengatur alam raya ini. 
2) Tafsir adalah ilmu yang mempelajari kandungan al-Quran berikut 
penjelasannya, makna, dan hikmahya. 
3) Fiqh, isi materinya meliputi shalat, puasa, zakat, dan sebagainya. 
Selain itu, juga dibahas hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman 
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sehari-hari, meliputi pengertian wajib, sunnah, halal, haram, 
makruh, dan mubah. 
4) Hadits adalah segala perkataan, perbuatan, ketetapan, dan 
persetujuan Rasulullah saw yang dijadikan ketetapan hukum dalam 
Islam setelah al-Quran. 
5) Akhlak, materi ini meliputi akhlak terpuji dan akhlak tercela. 
6) Tarikh adalah sejarah hidup para Nabi dan para sahabat khususnya 
sahabat Nabi Muhammad. 
7) Masalah-masalah kehidupan yang ditinjau dari aspek ajaran Islam 
merupakan tema yang langsung berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat yang kesemuanya juga dikaitkan dengan agama, artinya 




Tuti Amaliyah juga menyebutkan materi-materi yang dikaji di 
dalam majelis ta’lim. Menurutnya, kategori pengajian itu 
diklasifikasikan menjadi lima bagian: 
1) Majelis ta’lim tidak mengajarkan secara rutin tetapi hanya sebagai 
tempat berkumpul, membaca sholawat, berjamaah, dan sesekali 
pengurus majelis ta’lim mengundang seorang guru untuk 
berceramah. 
                                                             
50 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal.29-33. 
 
2) Majelis ta’lim yang mengajarkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan dasar ajaran agama seperti membaca al-Quran dan 
penerangan fiqh. 
3) Majelis ta’lim yang mengajarkan tentang fiqh, tauhid, akhlak yang 
diajarkan dalam pidato mubaligh yang kadang-kadang disertai 
dengan tanya jawab. 
4) Majelis ta’lim seperti nomor 3, yang disertai dengan penggunaan 
kitab sebagai pegangan, ditambah dengan ceramah. 
5) Majelis ta’lim di mana materi pelajaran disampaikan dengan 
ceramah dan memberikan teks tertulis kepada jamaah. Adapun 




Majelis ta’lim juga perlu menggunakan kitab atau buku yang 
sesuai dengan kemampuan muta‟allim. Kitab yang digunakan dapat 
berupa buku yang berbahasa Indonesia ataupun kitab yang berbahasa 
Arab. Bahkan tidak menutup kemungkinan, para mu‟allim membuat 
semacam diktat atau modul sebagai materi ajar bagi muta‟allim.
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d)  Yu‟allim (proses kegiatan pengajaran). 
Proses kegiatan pengajaran dalam metodologinya merupakan 
upaya pemindahan pengetahuan dari mu‟allim kepada muta‟allim. 
Seorang mu‟allim hendaknya memberikan pemahaman, menjelaskan 








makna agar melekat pada pemikiran muta‟allim.
10
 Oleh karena itu, 
mu‟allim harus memikirkan metode apa yang baik digunakan untuk 
menyampaikan materi, sehingga muta‟allim mudah memahami materi 
tersebut. 
3. Manfaat dan Tujuan Majelis Taklim 
Majelis taklim sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki 
beberapa fungsi, di antaranya : 
a. Fungsi keagamaan, yakni membina dan mengembangkan ajaran Islam 
dalam rangka membentuk masyarakat yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT; 
b. Fungsi pendidikan, yakni menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat 
(learning society), keterampilan hidup, dan kewirausahaan; 
c. Fungsi sosial, yakni menjadi wahana silaturrahmi, menyampaikan 
gagasan, dan sekaligus sarana dialog antar ulama, umara, dan umat; 
d. Fungsi ekonomi, yakni sebagai sarana tempat pembinaan dan 
pemberdayaan ekonomi jamaahnya; 
e. Fungsi seni dan budaya, yakni sebagai tempat pengembangan seni dan 
budaya Islam. 
f. Fungsi ketahanan bangsa, yakni menjadi wahana pencerahan umat 
dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, dan berbangsa.
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Abdul Jamil menyebutkan fungsi dan tujuan dari majelis ta’lim secara 
garis besar adalah sebagai berikut: 




a. Sebagai tempat kegiatan belajar mengajar 
b. Sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan 
c. Sebagai wadah berkegiatan dan berkreativitas 
d. Sebagai pusat pembinaan dan pegembangan 
e. Sebagai jaringan komunikasi, ukhuwah, dan wadah silaturrahim.54 
Adapun  tujuan  majelis  ta’lim,  meliputi  tujuan  pendidikan  dan 
tujuan pengajaran. Tujuan pendidikan majelis taklim adalah sebagai beikut: 
a. Pusat pembelajaran Islam 
b. Pusat konseling Islam (agama dan keluarga) 
c. Pusat pengembangan budaya dan kultur Islam 
d. Pusat pabrikasi (pengkaderan) ulama/cendekiawan 
e. Pusat pemberdayaan ekonomi jamaah 
f. Lembaga kontrol dan motivator di tengah-tengah masyarakat.55 
Sedangkan tujuan pengajaran dari majelis ta’lim adalah: 
a. Jamaah dapat mengagumi, mencintai, dan mengamalkan al-Quran 
serta menjadikannya sebagai bacaan istimewa dan pedoman utama; 
b. Jamaah dapat memahami serta mengamalkan dienul Islam dengan 
segala aspeknya dengan benar dan proporsional; 
c. Jamaah menjadi muslim yang kaffah; 
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d. Jamaah bisa melaksanakan ibadah harian yang sesuai dengan kaidah-
kaidah keagamaan secara baik dan benar; 
e. Jamaah mampu menciptakan hubungan silaturahmi denga baik dan 
benar; 
f. Jamaah bisa meningkatkan taraf hidupnya ke arah yang lebih baik. 
g. Jamaah memiliki akhlakul karimah, dan sebagainya.15 
Dari beberapa fungsi dan tujuan adanya majelis ta’lim tersebut, dapat 
dikatakan bahwasanya majelis ta’lim merupakan salah satu lembaga yang 
dapat memberikan pendidikan karakter bagi para jamaahnya. Seperti yang 
telah diuraikan, bahwa tujuan penyampaian pendidikan di majelis ta’lim di 
antaranya yaitu sebagian besar pada aspek pengetahuan keagamaan (rohani) 
dan aspek pengetahuan umum (akal), serta sebagian kecil sekali ditujukan 
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